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Contoh: s Ditulis yas’a
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ABSTRAK

Eksistns Setan akan selau menjadi perhatian oleh setigp kalangan
bersamaan dengan eksistensi manusia itu sendiri di muka bumi ini. Selain karena
keberadaan Setan lebih dahulu dari pada manusia, Setan juga merupakan sosok
kontroversial baik dari kalangan awam bahkan bagi para akademika . Dan redlitas
Setan, ternyata juga disinggung secara berbeda oleh al-Qur’an dan Hadis yakni
kitab pedoman mutlak orang-orang muslim. Gambaran a-Qur’an tentang Setan
tidak segamblang sebagaimana Hadis Nabi Muhammad. Al-Qur’an hanya
menyinggung setan sabagai sosok misterius, akan tetapi Hadis seolah-olah
mendiskripsikannya sebagal sosok faktual yang berbaur dengan manusia
Sehingga tidak salah ketika kemudian memunculkan banyak pandangan atau
pendapat dan tentunya intensitas dari perbedaan pandangan tersebut tergantung
dengan tingkat kapabilitas keilmuan dan pengalaman masing-masing.

Dari salah satu beberapa faktor tersebut, maka penulis mencoba akan
menguraikan secara sederhana dalam skripsi ini. Hanya saja, dalam tulisan ini
penulis hanya akan menitik beratkan pada bagaimana persepsi al-Qur’an tentang
Setan itu sendiri. Adapun sistematika penulisan dalam tulusan ini adalah
menggunakan metode tematiknya Waryono Abdul Ghafur, M.Ag., sebagaimana
yang tercantum dalam bukunya “Tafsir Sosial, Mendialogkan Teks dengan
Konteks.” Yakni dengan mencari kata kunci, tentang mufradat, hubungan antar
ayat, dan mengkomparasikan dari sekian ayat untuk dianalisis.

Adapun temuan sementara penulis, bahwa Setan digambarkan oleh al-
Qur’an sebagai sesuatu yang mesterius yang berafilisiasi pada dua sosok sentral,
yaitu Manusia dan Jin. Bahkan bisa dikatakan seandainya Manusia dan Jin tidak
ada, maka Setan pun tidak ada. Al-Qur’an juga mengindikasikan bahwa Setan
tidak memiliki bahan awal kejadian sebagaimana Manusia yang tercipta dari tanah
liat, Jin dan Iblis tercipta dari Api dan Maaikat dari cahaya. Dan yang paling
gamlang bahwa al-Qur’an menggambarkan Setan sebagai sebuah sifat buruk dan
destruktif, baik sifat itu dimiliki Manusia maupun Jin itu sendiri.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
L atar Belakang Masalah

Secara proporsiona, al-Qur’an merupakan bagian esensia dari
seluruh kisah makhluk di muka bumi ini, kisah menempati bagian terbanyak
daam kesedluruhan kitab suci. Kisah kisah itu diturunkan sebagai
penyampaian pesan kepada umat Manusia tentang usaha terus-menerus
meningkatkatkan harkat martabat manusai sebagai puncak ciptaan ilahi.*
Tidak terkecuali eksistensi Setan, kisahnya juga diabadikan di dalam al-
Qur’an. sosoknya yang angkuh, sombong dan enggan menerima perintah
Allah SWT. untuk bersujud kepada Adam menjadi awa mula terkutuk dan
dilaknatnya Setan sebagai sosok hina? la pun mejadi musuh bagi seluruh
umat Manusia,® karena jannjinya sendiri yang di ucapkan dihadapan Allah,
bahwa ia akan menyesatkan seluruh Manusia dan keturunannya hingga akhir

zaman.*
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Tentang Setan yang terkutuk, maka keberadaannya dalam al-Qur’an
tidak bisa dipisahkan dengan sosok wujud Jin dan Iblis bahkan dari eksistens
Manusia itu sendiri. Sebagaimana dijelaskan oleh a-Qur’an bahwa ke
empatnya kecuali Manusia adalah dari jenis yang sama. lblis adalah
keturunan Jin, ia sangat pandai, mirip malaikat. Akan tetapi, kemudian
berperangai buruk, sombong tidak mau patuh terhadap perintah Allah dan
tidak mau bertaubat atas kesalahan yang dilakukan.® kemudian Iblis dan Setan
sebetulnya juga sama, hanya dibedakan sebutannya sgja, yaitu kalau ia sedang
atau bersikap mengganggu, maka ia disebut “Setan” dan kalau dalam keadaan
biasa dimanakan “Iblis.””® Sedangkan Jin sendiri adalah makhluk yang
diberikan beban kewajiban, tanggung jawab, hak dan sebagainya sama seperti
Manusia, sama-sama diciptakan untuk menyembah Allah SWT.,” hanya yang
membedakannya bahwa Jin tidak tampak (makhluk ghaib) sedangkan
Manusia adalah tampak. Walaupun demikian, Jin adalah nyata dan bukan

tahayul atau sekedar dongeng semata sebagaimana firman Allah SWT:

Dia menciptakan Manusia dari tanah kering seperti tembikar, dan

Dia menciptakan Jin dari nyala api. (Al-Rahman: 14- 15) .2

® Muhammad Isa Dawud, Dialog Dengan Jin Muslim Pengalaman Spritual, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1995), him. 59-60

® Md. Ali Al Hamidy, Godaan Syetan, (Bandung: P.T Al Maarif, 1976), Cet ke-4, HIm.
10

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan terjemahannya Al-Jumanatul
‘Ali: Seuntai Mutiara Yang Maha Luhur (Bandung: CV Penerbit Jumanatul ‘Ali-Art (J-Art), him.
523

8 Syaikh Ibrahim Abdul Alim, Rujukan Lengkap Masalah Jin dan Shir, (Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 2005) him. 5



Kemudian, baik Jin, Iblis dan Setan seolah-olah diceritakan oleh Allah
dalam a-Qur’an dengan gamblang, bahkan mereka digambarkan seolah
sosok yang berwujud, yang membedakan diantara mereka hanyalah sifat dan
sikapnya sgja. Dalam keseluruhan al-Qur’an, tidak hanya Jin, nama Iblis dan
Setan pun sama sama disebutkan dalam ayat-ayat terkait. Sehingga tak ayal,
menimbulkan multitafsir dari para ahli baik dari para mufassir sendiri
maupun para mujtahid. Sebagian beranggapan bahwa Setan itu adalah musuh
yang nyata, yang nyata-nyata ada sebagai figur yang buruk dan jahat. Seperti
Al-Jaglani, ia memberikan teori bahwa Iblis memiliki seorang istri, Ash-
Shaytana, “Nyonya Setan”, yang dibentuk dari tulang rusuknya sebelah Kiri
seperti pada model Hawa. Al-Ghazali juga mengemukakan teori, bahwa Setan
dengan sendirinya mengeluarkan telur-telur yang dari telur-telur tesebut akan

ditetaskan anak-anaknya.’

Berbeda dengan apa yang telah dipaparkan di atas, menurut sebagian
intelektual islam yang lain: bahwa Setan adalah sebuah sifat jahat dan atau
bakteri®® yang dengan sendirinya dapat mempengaruhi Manusia Fazlur
Rahman memberikan penjelasannya, kalau-kalau Iblis dan Setan adalah
personifikasi yang diruju’ al-Qur’an untuk mewakili kekuatan jahat yang ada
di muka bumi ini.** Perbedaan yang dimaksud di sini tentunya adalah Setan

atau Iblis itu bukan sosok kongkrit, sebagaimana dikatakan di atas.

° Peter J. Awn, Tragedi Setan, Iblis Dalam Psikologi Sufi, (Jogjakarta: Optimus, 2007),
him.90

9 M. Quraish Shihab, Dia Di mana-mana Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006) him. 364

1 Ahmad Fauzan Dwi Cahyo, Setan dan Kejahatan Menurut Fazur Rahman, Telaah
Atas Teman Pokok Al-Qur’an, (Skripsi, 2014) him. 51



Muhammad Asad menyatakan, bahwa di dalam al-Qur’an sebetulnya Setan
dapat dipahami sebagai kekuatan spiritual atau sesuatu yang tadak
mempunyai raga.’? la lebih pada sebuah karakter yang bisa sgja tidak hanya
berada dalam diri makhluk Jin semata, akan tetapi tak terkecuali pada

Manusia juga.

Oleh karena itu, Syeikh Ibrahim Abdul Alim menyatakan, bahwa
Setan adalah nama untuk semua yang membangkang dari bangsa Jin dan
Manusia®® Dengan demikian, tidak hanya Jin manuasia pun berpotens

menjadi sgenis Setan, sebagaimana firmanNya:

“Dari kegahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada Manusia, dari (golongan) Jin dan

Manusia” (QS. Al Nas: 4-6).

Dapat dipahami dari ayat ini, bahwa Setan itu bisa sgja dari golongan
Manusia. Yang tidak bisa dipungkiri juga memiliki karakter minor, seperti
membangkang, sombong dan ingkar. Selain itu, tidak jauh berbeda dengan
Jin, ketika dikatakan Iblis, ‘azazil, harits, a-khonnas, ‘ifrit, jibt, thaghut atau
Setan itu merupakan kata lain dari Jin atau merupakan sgenis Jin

sebagaimana firmanNya:

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:

"Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia

2. Ahmad Fauzan Dwi Cahyo, Setan dan Kejahatan Menurut Fazur Rahman, Telaah
Atas Teman Pokok Al-Qur’an, (Skripsi, 2014) him. 50

13 Syaikh Ibrahim Abdul Alim, Rujukan Lengkap Masalah Jin dan Shir, (Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 2005) him. 29



adalah dari golongan Jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya.” (QS.

Al-Kahfi: 50)

Maka Manusia pun demikian, banyak juga penyebutan al-Qur’an
untuk Manusia di antaranyainsan, a-nas, basyar, bani Adam dan lain-lain. Di
mana masing-masing penyebutan tersebut memiliki kandungan arti khusus.
Dari itu maka benar jika dikatakan Jin itu sejgjar Manusia® Dari sebagian
gambaran ini pun, sangat menarik mengeksplorasi keduanya dalam bentuk
kajian yang lebih dalam lagi. Karena meskipun Manusia tidak bisa terbang
seperti malaikat, menghilang seperti Jin dan merangkak cepat seperti buroq.
Akan tetapi, Manusia adalah makhluk yang unik yang bahkan dia bisa sgja

mel akukan hlm yang mungkin tidak bisa dilakukan oleh Setan sekalipun.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, nampak bahwa eksitensi Setan merupakan
termenologi quranik, yang oleh a-Qur’an dijelaskan secara gamblang.
Namun demikian, tidak berarti secara serta merta menafikan pendalaman
kritis terhadapnya, bahwa terminologi Setan dalam a-Qur’an mash
menyiratkan tanda tanya besar, terkait apakah ia sebuah sifat, karakter atau
justru berupa wujud nyata. Karena pada kenyataannya al-Qur’an mengakui

bahwa Setan bisa dari kalangan Jin atau dari kalangan Manusia.

¥ Ahmad Fauzan Dwi Cahyo, Setan dan Kejahatan Menurut Fazur Rahman, Telaah
Atas Teman Pokok Al-Qur’an, (Skripsi, 2014) him. 77



Secara rinci, permasalahan yang akan dikgji dalam studi ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Seperti apa keseluruhan al-Qur’an menjelaskan surat-surat dan ayat-ayat
tentang Setan?

2. Siapa Setan Sebetulnya Menurut al-Qur’an?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan
Sudah menjadi sebuah keharusan bagi setigp penulis dalam

mengemukakan tujuan dari penulisan karyanya. Maka oleh karena itu,

penulisan skirpsi ini memiliki tujuan:

1. Upaya memperjelas dan mengetahui secara mendalam tentang dan
bagaimana dekte ayat-ayat al-Qur’an mengenai hakikat Setan itu sendiri.

2. Menjelaskan secara komperhensif dari ayat-ayat tentang Setan, bahwa
sgjatinya ayat-ayat Allah dalam apapun bentuknya adalah sebagai ibrah,

bahan pembel gjaran dan alat mengukur diri.

Sedangkan kegunaan penelitiap ini adalah:

a. Pendlitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dan
pembaca serta mampu menumbuhkan kesadaran psikologis, bahwa
dengan mengutuk dan memusuhi Setan sama sekali tidak memberi
pelgaran positif untuk perkembangan kedewasaan Manusia. Yang ada

hanya memunculkan sikap menyal ahkan, menyerah dan sebagainya.



b. Sumbangan ilmiah bagi peningkatan ketaatan dengan memulai dari diri
sendiri, introspeksi diri dan dengan harapan dapat membangun kesadaran
psikologis.

D. Tinjauan Pustaka
Untuk membuktikan obyektifitas karya tulis ilmiah ini, maka penulis
akan menunjukkan sgumlah karya tulis ilmiah yang telah membahas tentang

Setan. Selain itu, penulis juga akan menunjukkan sgumlah tafsiran ayat dari

para mufassir baik mufassir klasik maupun para mufassir modern. Beberapa

karya tulis ilmiah tersebut ada yang berbentuk buku, jurnal, majalah, skrips,
dan lain-lain.
Adapun karyatulis yang berbentuk buku adala sebagai berikut:

1. Buku Rujukan Lengkap Maslah Jin dan Shir karya Syaikh Ibrahim Abdul
Alim (2005). Buku ini di tulis dengan sitem tanya jawab, dengan
pertanyaan-pertanyaan umum tentang Jin dan Setan. Masuknya Jin ke
tubuh Manusia, bahwa kaitan dengan ini ada kelompok yang setuju dan
yang tidak setuju, dikarenakan tidak ada dalil ghat’i baik dalam al-Qur’an
maupun Hadis. Akan tetapi, tetap dikemukakan pendapat dan fatwa para
ulama. Selain itu dibuku ini juga menjelaskan, bahwa sihir adalah
perbuatan yang mendekatkan kepada Setan dengan meminta pertolongan
kepadanya. Kemudian soal pengobatan terhadap orang yang kerasukan
Setan dengan gegaageaanya, bahwa tidak semua orang kesurupan
ditimbulkan oleh Setan, adakalanya karena kecapean dan strees. Oleh

karenanya, di sini juga dijelas bagaimana cara menangani dari kedua tipe



kesurupan itu, bahwa ada yang boleh yaitu bacaannya harus berasal dari
al-Qur’an dan di larang jika mendatangkan kemudaratan yang lain.

. Buku Tragedi Setan: Iblis Dalam Psikologi Sufi karya Peter J. Awn
(2007). Karya ini menjelaskan tentang segjarah kehidupan Iblis dengan
merujuk pada al-Qur’an maupun sumber-sumber sebelum islam. Diketahui
bahwa Jin dan malaikat awalnya adalah pertapa yang patuh dan tunduk
terhadap perintah Allah. Hanya sga ketika Adam diciptakan Iblis
membelot dan tidak patuh lagi. Sehingga Iblis pun mendapatkan dari Allah
atas ketidaktaatannya tersebut. Dalam buku ini, tidak hanya berpijak pada
dalil a-Qur’an sgja, tetapi dengan perspektif Hadis juga, dimana dikatakan
bahwa Iblis dan Setan sangat dekat dengan kehidupan Manusia sehari-hari,
mulai dari shimat, makan, minum dan kebersihan. Namun, secara
keseluruhan buku ini lebih cendrung pada sosok Iblis dan Setan dalam
wujud nyata, bahwa dikatakan ada Iblis bermata satu dan sebagainya.

. Buku Diaog dengan Jin Muslim: Pengalaman Spritual karya Muhammad
Isa Dawud (1995). Dalam karyanya ini dia menceritakan pengalaman
mestiknya di mana dia memiliki sahabat Jin iSam yang setiap kali ada
kegjanggalan terkait Jin olen Manusia maupun dari dirinya sendiri, selalu
ditanyakan langsung kepada teman Jinnya tersebut. Contoh diantaranya,
bahwa ada persepsi yang keliru oleh Manusia tentang Jin, sehingga dia pun
secara langsung bertanya kepada teman Jinya dan Jin sendiri merasa
prihatin  dengan persepsi-persepsi yang berkembang. Dia juga

menambahkan, “Manusia seringkali secara keliru meyakini tentang



buruknya Jin, dan bahwasanya bentuknya sangat menakutkan, wajahnya
tidak karuan, mempunyai ekor sebagaimana binatang dan sebagainya.”
Sdlain itu, di sini juga menjelaskan tentang alam Jin, mungkinkah melihat
Jin beserta caranya, kehidupan Jin, tempat hidup Jin, Setan dan Iblis, dan
jenis-jenis Jin.

. Buku Dari Mana Masuknya Setan karya Abdul Hamid Al-Bilali (2005).
Buku ini menjelaskan tetang perilaku dan sifat-sifat yang membuat
Manusia dapat dikuasai oleh Setan. Karena pada dasarnya Setan sangat
dekat dengan Manusia itu sendiri dan selalu ada dalam setiap apa yang
Manusia lakukan. Bahwa Setan memiliki sifat lemah, berdusta dan
pengcut, membisikkan him yang batil, menfitnah, khamar, berkorba untuk
berhima dan lain-lain. Selain itu, bahwa Setan dapat melihat Manusia dan
bisa masuk dalam diri Manusia, yaitu saat Manusia sedang atau akan
berniat buruk, saat kencing, saat tertawa, mencuri dan sebagainya.

. Buku Godaan Setan karya Md. Ali Alhamidy (1974). Karya ini ditulis
didalam penjara, tepatnya di Departemen Kepolisan Kebayoran Baru,
Jakarta. Dijelaskan bahwa Setan sangat lihai, cerdik dan ambisius. Setan
bisa mengelabuhi semua elemen Manusia, baik Kiai, ustadz, seorang alim,
penguasa bahkan para pelaku kebatinan juga tidak mungkin luput dari
godaan Setan. Tentu banyak cara bagi Setan, mulai dari yang paling himus
hingga yang tidak mungkin dilakukan daibayangkan Manusia. Nabi-nabi

jugatidak terkecuali sama-sama menjadi target Setan.
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6. Skripsi Setan dan Keahatan Menurut Fazlur Rahman karya Ahmad
Fauzan Dwi Cahyo (2014). Dalam skripsi ini tidak hanya dijelaskan
tentang pendapat-pendapat Fazlur Rahman mengenai Setan. Akan tetapi,
skripsi juga memaparkan dari sekian banyak pendapat-pendapat ahli
mengenai  argumennya tentang Setan dan krakter yang melingkupinya.
Terkait dengan fokus kajian skripsi ini, bahwa Setan atau I1blis merupakan
personifikas dari kekuatan jahat yang bisa menggerogoti siapa saja.

7. Buku Demitologisasi Adam Dan Hawa karya Ikwandar (2003) karya ini
menjelaskan sisi kiri tentang penciptaan Manusia, agama, surga (taman
surga), Iblis dan Setan itu sendiri. Adam dan Hawa dianggap hanya metos
yang ditarik ke dunia redlitas, bahwa masyarakat masa lalu merespon
menurut kepercayaan dan keyakinan mereka pada kekuatan di luar dirinya,
dengan tahayul yang menjadi elemen budaya dan dapat diterima oleh
masyarakat waktu itu. Mitos merupakan salah satu lembaga kepercayaan
yang dianggap sebaga landasan kebenaran atas persoalan hidup. Metos
yang dimaksud di sini bukan pada Adam dan Hawanya, akan tetapi terkait
dengan mereka termasuk tempat di mana mereka tinggal pertama kali,
bahwa yang dimaksud surga di situ bukanlah surga dalam gambaran yang
hakiki, tetapi hanya ssmbol akan keindahan luar biasa pada bumi saat itu.
Begitupun juga Iblis atau Setan yang hanya dinggap sebagai simbol dergjat
kualitatif, perubahan, aturan, pertentangan dan lain-lain.

8. Buku Manusia Diungkap Qur’an karya Abbas Mahmud Al-Aqgad (1993)

buku ini menjelaskan beberapa him di antaranya tentang: menjelaskan
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Manusia secara qur’aniyah, yang menggambarkan bahwa Manusia itu
adalah makhluk yang memiliki rasa tanggung jawab, dibebani kewajiban
dan amanat, diberi kebebasan dan taklif. Yang cukup menarik dalam buku
ini, karena mengurai tentang Manusia dalam pandangan berbagai ilmu dan
pemikiran, di antaranya tentang umur msnusia dan teori evolusi. Selaian
itu, tema yang berkaitan dengan kajian skrips ini, bahwa Manusia
diciptakan terdiri dari roh dan jasad. Dikatakan, menurut al-Qur’an al-
Karim, roh dan jasad adalah dua esensi pokok, dan ddengan keduanya itu
Manusia hidup, yang satu tidak mungkin terpisah dari yang lain. Karena
itu, orang yang beriman kepada kitab suci a-Qur’an tidak boleh
meremehkan kewagjibannya terhadap jasad dalam usahanyamemnuhi
kewgjiban terhadap terhadap roh. Demikian sebaliknya, tidak boleh
meremehkan kewagjibannya terhadap roh dalah usahanya memenuhi
kewajiban terhadap jasad.

. Buku Perspektif Al-Qur’an Tentang Manusia dan Agama karya Murtadha
Muthahhari (1992) karya ini terdiri dari pembahasan, mengenai Manusia
dan keimanan, Manusia menurut al-Qur’an yang menjelaskan bahwa
Manusia sebagai makhluk serba dimensi, dan yang terakhir menjelaskan
tentang Manusia yang tidak bisa lepas dari takdir Allah. Selain him
tersebut, buku ini juga membahas persamaan atau perbedaan Manusia
dengan hewan. Dikatakan, Manusia, yang pada dasarnya hewan, memiliki
banyak sifat yang serupa dengan makhluk lain.meski demikian, ada

seperangkat perbedaan antara Manusia dengan jenis binatang yang lainnya
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yang menjadikan Manusia mempunyai cirri tersendiri dan tidak tersemai,
yang menganugrahi keunggulan pada Manusia. Perbedaan-perbedaan
dasar antara Manusia dan makhluk yang lainnya adalah terletak pada
demensi pengetahuan, kesadaran dan tingkat tujuan mereka.

10. Buku Embriologi Dalam Al-Qur’an: Kajian pada Proses Penciptaan
Manusia karya Kiptiyah, M.Si (2007). Buku ini menjlaskan beberapa him
terkait embriologi Manusia, mulai dari penggambaran awal pertama Nabi
Adam diciptakan terbuat dari bahan tanah liat. Lebih dalam buku ini juga
menjlaskan kandugan kimia dalam tanah tersebut, seperti dengan apa yang
diistilahkan dengan silikat, oksigen, aluminium, asam karbon, asam animo,
karbon dan air. Dalam buku ini, kemudian menjelaskan bahwa Manusia
pada masa berikutnya setelah terciptanya Nabi Adam adalah tercipta dari
nuthfah atau segumpal darah, yang merupakan bentukan sel sperma pria
dan ovum pada wanita. Yang kemudian diproses dalam pembentukan sel
telur dalam rahim wanita, hingga hamil dan melahirkan.

E. Kerangka Teori
Sebagal studi yang sifatnya tafsiriyah, maka kajian ini akan lebih
melihat pada realitas penafsiran para mufassir mengena ayat-ayat tentang
Setan dan yang berkaitan. Namun, begitu tidak ada salahnya juga jika
diperlukan mengambil pendapat-pendapat para alim, guna membandingkan
serta memperkaya prosesi studi ini. Apalagi membahas tentang Setan
seharusnya memang melibatkan seluruh aspek pengalaman dan pengetahuan

semua Manusia, melihat dari kemesteriusan dan uniknya Setan itu sendiri.
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Selain itu, karena Setan itu sendiri bukan pribadi yang besasa dari dirinya
sendiri, melainkan pribadi atau sosok kata lain dari jenis yang berbeda. Oleh
karena itu, maka di sini akan disinggung juga mengenai eksistens Jin, lblis,
Setan bahkan Manusiaitu sendiri. di mana banyak tokoh yang memiliki sudut
padang tentang mereka.

Jin menurut Syaikh lbrahim Abdul Alim, adalah makhluk yang
diciptakan untuk menyembah Allah sama seperti Manusia. latercipta dari api.
Di namakan Jin, karena seperti menutupi sesuatu atau segala sesuatu yang
tidak terlihat oleh Manusia. la adalah makhluk ghaib. Namun begitu dia
adalah nyata dan bukan tahayul atau sekedar dongen semata. la berupa
beberapa macam; yang pertama, ia mempunyai sayap yang bisa terbang di
udara. Kedua, ia merupakan ular dan kalgjengking. Dan yang ketiga, ia yang
dapat berdiri dan berjalan. Jin juga makan dan minum, dapat menyerupai
Manusia sehingga ia dapat berkeliaran bebas di dunia Manusia, bahkan 1bnu
Mas’ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda; “Tidak ada seorangpun
dari kalian melainkan padanya diwakilkan seorang teman (garin) dari bangsa
Jin.” Jin juga akan mati seperti Manusia. 1a mendapatkan taklif, tugas dan
tanggung jawab seperti makhlik-makhluk Allah yang lain, sehingga Jin juga
ada yang mukmin dan ada yang kafir, oleh karenaya ia juga akan
mendapatkan azab neraka atau surge dari Allah.*

Peter J. Awn dalam bukunya mengatakan, Iblis sepanjang zaman dari

masa-masa metos yang sedemikian pang, sebelum dia melakukan dosanya,

1> syaikh Ibrahim Abdul Alim, Rujukan Lengkap Masalah Jin dan Shir, (Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 2005) him. 7-14
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Iblis disebut *Azazil, dan kadang-kadang disebut Harits. Dari roh roh yang
mendiami bumi, Azazil adalah salah satu di antara mereka yang paling ralin
dan berdedikasi, suatu wujud yang dikenal karena pandangan dan
penggarannya. lblis adalah termasuk golongan Jin. lblis dan Jin pada
awanya, adalah malaikat-malaikat yang diberi kepercayaan dengan tugas-
tugas kosmik tertentu; mereka adalah penjaga kekayaan (khazana) Surga (Al-
Jinna atau a-Jinan). Kaitan dengan surga inilah yang berperan dalam
penurunan nama klan-nya, yaitu a-Jinn. Selain itu, Iblis sendiri ditempatkan
untuk menguasai semua yang ada di antara langit dan bumi. Sebagal
penguasa tunggal dari sama’ al-dunya, dan juga bumi dan seluruh jiwa yang
ditemukan di dalamnya, dia sosok makhluk tanpa tanding. Kekuasaan dan
keagungan ini merupakan kedudukannya yang unik maka kesombongan Iblis
pun muncul .*®

Daam bukunya Md. Ali ahamidy memaparkan, bahwa Iblis dan
Setan itu sebetulnya satu jenisnya, hanya dibedakan sebutannya sgja, jika ia
sedang atau bersikap mengganggu Manusia, dinamakan “Setan”, dan kalau
dalam keadaan biasa maka dinamakan “Iblis”.*" Lebih jauh Muhammad Isa
Dawud menyatakan, bahwa Iblis bukan nenek moyang Jin, tetapi 1blis adalah

keturunan Jin. Sedangkan Iblis adalah nenek moyang Setan. Kemudian

dikatakan Setan adalah Jin, tetapi tidak setiap Jin adalah Setan. Setan adalah

1° Peter J. Awn, Tragedi Setan, Iblis Dalam Psikologi Sufi, (Jogjakarta: Optimus, 2007),

him. 37-39

10

Y Md. Ali Al Hamidy, Godaan Syetan, (Bandung: P.T Al Maarif, 1976), Cet ke-4, HIm.
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ketrunan dari perkawinan antara Iblis dengan Jin perempuang yang menjadi
pengikutnya.'®

Berbeda dengan ketiga buku di atas, dimana ketiganya menjelaskan
bahwa antara Jin, Iblis dan Setan merupakan sesuatu yang sebenarnya dari
satu jenis. Maka, menurut Prof. Dr. Quraish Shihab, MA dalam bukunya
mengatakan ada sebagaian pakar yang menyatakan bahwa Setan itu
merupakan bagian dari kuman atau virus. Argumen ini didasarkan pada hadis
nabi yang menyatakan bahwa ““‘sesungguhnya Setan itu mengalir ditempat
beredarnya darah anak adam.” Selain itu, lebih jauh, Prof. Quraish Shihab,
menjabarkan indikasi-indikasi yang menyebabkan Setan itu seperti virus,
yakni karena sifat yang abtrak dan sukar dilihat dengan panca indra oleh
Manusia.*®

Pendapat yang agak berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh Prof.
Dr. Quraish Shihab, MA adalah pendapat Fazlur Rahman yang dikutip oleh
Ahamad Fauzan Dwi Cahyo dalam skripsinya, bahwa Setan atau lblis itu
merupakan personifikasi dari kekuatan jahat.”® Pendapat lebih umum, karena
sifat jahat itu bisa datang dan mempengaruhi Manusia kapan sgja dan dimana
sgja. Berbeda dengan kuman atau virus yang mungkin hanya mempengaruhi
Manusia dari segi beologis sgja, seperti sakit dan sebagainya sehingga dapat

menghambat Manusia untuk melaksanakan ibadah dan lain-lain. Namun

'8 Muhammad Isa Dawud, Dialog Dengan Jin Muslim Pengalaman Spritual, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1995), him. 59-60

9 M. Quraish Shihab, Dia Di mana-mana Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006) him. 364

2 Ahmad Fauzan Dwi Cahyo, Setan dan Kejahatan Menurut Fazlur Rahman, Telaah
Atas Teman Pokok Al-Qur’an, (Skripsi, 2014) him. 51
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demikian, di sini Fazlur Rahman ingin menyampaikan bahwa sehat itu tidak
dalam bentuk sosok konkrit tersendiri, akan tetapi merupakan bagian dari
karakter yang bisa sgja dimiliki Manusia dan bisa jadi memang dari dalam
diri Manusia itu sendiri. Karena lebih jauh Ahmad Fauzan dalam skripsinya
mengatakan jika Jin adalah sejgjar dengan Manusia®

Karenamemang di dalam a-Qur’an Allah SWT. ditegaskan bahwa Jin
dan Manusia diciptakan adalah agar supaya menyembah Allah, sebagaimana
firmanNya dalam surat al-Dzariyat ayat 56: “Dan tidak aku menciptakan Jin
dan Manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” HIm ini,
menunjukkan bahwa Jin dalam sisi tanggung jawab dan kewajibannya sama
seperti Manusia di hadapan Allah. Adapun kemudian ada Iblis atau Setan
yang muncul dari jenis Jin itu dikarenakan Jin itu mungkar dan sombong.
Begitupun Manusia, dalam keadaan tertentu tidak hanya disebut Manusia
bahkan dalam konteks yang paling buruk ia akan disebut kafir, basyar dan
lain-lain.”?

Sama-sama diketahui akan kisah al-Qur’an tentang raja Fir’aun
sebagai lambing preseden abadi bagi Manusia yakni seorang serakah, otoriter
terhadap kepemimpinannya. Dengan pengaruh kekuasaan mutlak dalam
dirinya yang berada di bawah sadar, secara psikologis akan mudah terjangkit

dan tumbuh sikap menang sendiri dan sikap arogansi kekuasaan. Fir’aun

2 Ahmad Fauzan Dwi Cahyo, Setan dan Kejahatan Menurut FazZlur Rahman, Telaah
Atas Teman Pokok Al-Qur’an, (Skripsi, 2014) him. 77

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan terjemahannya Al-Jumanatul
‘Ali: Seuntai Mutiara Yang Maha Luhur (Bandung: CV Penerbit Jumanatul ‘Ali-Art (J-Art) 2007),
him. 523
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dengan pengaruh dari masyarakat yang sangat luar biasa, akhirnya ia
mengaku dirinya sebagai Tuhan.?® Dengan demikian, bahwa dalam keadaan
yang paling sangat, Manusia bisa melampau sifat Jin, Iblis atau Setan, yakni
tidak hanya sombong, congkak, tidak taat perintah tapi bisalebih itu.

Waryono Abdul Ghafur, MA,g mengatakan ada sekelompok Manusia
yang dimurkai oleh Allah, di antaranya adalah golongan Manusia yang
sombong (mustakbirin), orang yang membanggakan diri (farihin), orang
sombong lagi membanggakan diri (mukhtalin fakhar), orang yang berlebih-
lebihan (musrifin), orang yang suka berdusta (kadzbin), orang suka berbuat
kerusakan (mufsidin), orang yang melampaui batas (mu’tadin), dan orang
yang khianat dan inkar lagi berbuat dosa. Yang mana, kesemuanya yang
disebutkan ini merupakan sifat dan karakter yang dimiliki oleh Jin.**

F. Metode Pendlitian

Metode penelitian ini dapat disebut saebagai penelitian tafsir tematik,
yakni dengang sistemaika pengkajian mulal dari derivasi mufradat, klasifikasi
ayat makkiyah atau madaniyah kemudian dengan menjabarkan munasabtul
ayat (hubungan antara ayat per ayat), tentang bagai mana kandungan ayat dan
lau pada analisis ayat secara teks dan konteksnya menurut sistemaika
penulisan yang digunakan oleh Waryono Abdul Ghafur, M. Ag, yang

tentunya merujuk pada teks-teks a-Qur’an beserta tafsirnya, baik dari ulama

% |rwandar, Demitologisasi Adam dan Hawa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2003) him.
122

2 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial, Mendialogkan Teks Dengan Konteks,
(Yogyakarta: Elsaq Press, 2005) him. 288
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tafsir klasik maupun modern, dengan maksud untuk saling melengkapi dan
menguatkan.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library reseach) dalam artian
bahwa data-data yang mendukung kajian ini berasal dari sumber-sumber
kepustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamu, majalah, maupun jurnal
yang dipandang ada relevansinya dengan tema penulisan. Data-data tersebut
disebut literatur.”

1. Objek penélitian
Objek material yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
karyarkarya atau buku-buku yang beris pembahasan tentang Setan.
Sedangkan objek formalnya adalah al-Qur’an dan berbagai penafsirannya.
2. Sumber data
Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan
sumber data skunder. Sumber data primer meliputi ayat-ayat al-Qur’an
yang terkait dengan pembahasan Setan. Adapun sumber data skunder
terdiri dari buku-buku tafsir, kamus, tulisan atau karya tulis, opni yang
terdapat dalam jurnal, magjalah, Koran atau karya tulis lainnya yang terkait
dengan tema tulisan ini. Dengan demikian sumber-sumber skunder
tersebut dapat melengkapi analisis skripsi ini.?
Setalah data terkumpul, penulis mengolah data-data tersebut dan

mengklasifikannya sesuai pokok kagian. Untuk mendukung langkah-

% gSutrisno Hadi, Metode Research (Y ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987) him. 67
% Winarko Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1990) him. 182
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langkah tersebut maka akan mencoba menfokuskan pada metodelogi tafsir
tematik; ialah membahas ayat-ayat a-Qur’an sesuai dengan tema atau
judul yang telah ditetapkan. Dalam him ini adalah ayat-ayat tentang Setan
dan jenisnya. Semua ayat dihimpun, kemudian dikgji secara mendalam dan
tuntas dari berbaga aspek yang terkait dengannya, seperti azbab al-nuzul,
kosakata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta
didukung  oleh  dalil-dalil atau  faktafakta yang  dapat
dipertanggungjawabkan secarailmiah.?’

Selain itu, juga sebagai pendukung akan menggunakan metodol ogi
kontemporer, dengan memanfaatkan karakter universalitas a-Qur’an
sebagal prinsip logis untuk seladu merelevansikan a-Qur’an dengan
fenomena dan problematika kontemporer, dengan asumsi a-Qur’an:
“shimih i kulli zaman wa makan™. Asumsi ini membawa implikas bahwa
problem-problem sosial keagamaan di era kontemporer akan dapat dijawab
oleh a-Qur’an dengan cara kontekstualisasi penafsiran secara terus

menerus.?®

%" Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,

2005) him. 151

him. 54

% Abdul Mustagim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Y ogyakarta: Lkis Group, 2012)
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasannya, studi ini mencakup beberapa him yang terdiri

dari 5 (lima) bab, yaitu:

- Bab pertama, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

- Bab kedua, adalah mengurai mufradat tentang Setan dan yang terkait
dengan tujuan mempermudah mengenali satu sama lain, dan memaparkan
hubungan anatara salah satu surat dan ayat dengan yang lainnya, supaya
lebih bisa mendalami cerita dan maksud yang terkandung dalam ayat
tersebut.

- Bab ketiga, membahas tentang kandungan ayat-ayat tentang Setan dalam
seluruh surat-surat dan ayat-ayat dalam al-Qur’an, mencakup tentang
karakter dan sifat, sinonimitas serta hubunganya dalam kehidupan sehari-
hari kita.

- Bab empat, tentang Setan dalam perspektif a-Qur’an, juga tentang Setan
perspektif hadis dan perspektif dalam zaman kekinian, serta dibahas juga
kaitannya antara Manusia, Jin, Iblis dan Setan sendiri.

- Bab lima, adalah penutup atau kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya atas
ayat-ayat dalam beberapa surat dalam al-Qur’an, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara sistematika penulisan, terlihat sistem penyusunan baik yang
terkait dengan susunan dalam beberapa surat maupun tentang
penempatan tema-tema pembahasan dalam beberapa surat dan ayat-
ayat dalam al-Qur’an tersusun dengan rapi dan disengaja, yang
pastinya dikodifikasi oleh tangan dan kemampuan yang luar biasa.
Sebagaimana terdapat dalam bab I, bahwa di dalam ayat-ayat yang
bertemakan tentang Setan disusun dengan tema yang berurutan,
meski dalam setiap surat-suratnya tidak semua memuat ayat tentang
Setan. Dalam surat yang paling awal, Allah menjelaskan akan
keterkaitan setan dengan perbuatan-perbuatan atau karakter yang
secara langsung merugikan diri sendiri, seperti kafir, munafik,
musyrik, fasik, dzalim, serta tidak ikhlas. Kemudian dalam surat
berikutnya, Allah memaparkan beberapa karakter yang secara
langsung merugikan orang lain, seperti ketidak patuhan terhadap ulil
amri, mengaku beriman, orang yang kikir, riya’, menyimpan amanat

dan lain-lain, meskipun juga disinggung mengena karakter-karakter

141
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seperti yang terdapat dalam surat yang awal, tapi tetap dikemas dengan
cerita yang menggambarkan keterkaitannya dengan orang lain.
Kemudian selanjutnya, Allah menghimbau umat Manusia dengan
gambaran umat-umat masa lalu, baik yang tagwa atau yang buruk. Dan
yang terahir, seakan-akan Allah memberikan kesimpulan disitu, bahwa
Setan sebagai pihak metaforis dengan dua pelaku yang berbeda, yakni

Jin dan Manusia.

Jin, 1blis, Manusia dijelaskan oleh a-Qur’an ketiganya meruapakan
ciptaan Allah yang memiliki asal penciptaan. Jin dan Iblis tercipta dari
api, dan Manusia adalah tercipta dari tanah atau mani. Sedangkan
Setan tidak disebutkan oleh a-Qur’an tercipta dari apapun, kecuali

hanya sebuah gambaran-gambaran sifat negative sgja.

Secara keseluruhan dalam al-Qur’an, mempersonifikasikan Setan
pada sesuatu yang mesterius dan lekat dengan hal-hal yang negatif,
baik terkait kisah-kisahnya, pemisalan-pemisalannya, dan kandungan-
kandunganya, sebagaimana yang terdapat dalam bab Ill dan awal bab
IV, atau hanya menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
sistem moralitas dan spiritualitas Manusia saja, seperti sikap ketidak
taatan kepada Allah dan Rasul kemudian mereka cendrung taqlid

buta dan syirik dan lan-lain.
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4. Sementara itu, lebih disempurnakan lagi atau berbeda dengan term
al-Qur’an adalah penjelasan yang dipaparkan oleh Nabi Muhammad
melalui hadits-haditsnya, bahwa Setan itu bisa menjangkiti Manusia
dalam segala macam aktifitasnya, baik itu yang berupa kebaikan
sediri, apalagi yang buruk-buruk. Misalnya, Setan bisa terdapat pada
orang yang sedang shalat, da’i, Tasawwuf dan lain-lain. Demikan
juga dalam perkembangan jaman, maka Setan akan berupa-berupa
bentuk dan cara-caranya.

5. Jin dan Manusia merupakan sosok kongkrit dari kajian Setan dalam
al-Qur’an. Setan hanya bagian lain dari keduanya. Setan adalah
sebuah karakter jahat yang hal itu dapat dimiliki oleh setiap Jin dan
Manusia, termasuk juga Iblis. Sementara itu, Iblis oleh al-Qur’an
dijelaskan, bahwa ia adalah keturunan dari Jin, hanya saja ia memiliki
sifat yang melampaui batas perikeJinan, dengan demikian antara Jin

dan Iblis sebenarnya adalah sama atau satu.
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B. Saran-Saran

Pada dasarnya penelitian ini masih terlalu umum mengenai
masalah Setan dalam al-Qur’an. Sehingga terkesan kurang efisien dan
memadai mengingat jumlah halaman dalam pembuatan skripsi yang
terbatas. Maka alangkah lebih baik, jika dikaji per-tema yang terkandung
dalam al-Qur’an seperti contoh: tentang langkah-langkah Setan dan
semacamnya, dengan kajian mendalam serta konperhensif ditinjau dari
berbagai metodologi, baik secara psikologis, analogis dan lain-lain.
Karena bagaimana pun membahas tentang Setan tidak akan ada habisnya,
sebab ia selalu bersama Manusia di manapun dan kapanpun. Beberapa
tema yang peneliti sarankan untuk dikaji bagi para peneliti lain yaitu
mengenai penolakan terhadap hadis sebagai otoritas kedua dalam
memahami al-Quran; sholat dengan hanya menggunakan dasar al-Quran;
sisi-sisi perbedaan reformist dengan kalangan mufassir abad Klasik,
pertengahan, dan modern-kontemporer; atau juga uji konsistensi metode
di dalam memahami isi kandungan al-Quran; dan masih banyak lagi yang

lainnya.
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